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KAJIAN STRUKTUR VEGETASI DAN KEANEKARAGAMAN ANURA DI 

KEBUN RAYA LIWA, LAMPUNG BARAT 

 

 

 

Oleh  

 

 

Muhammad Fakhri Gunawan 

 

 

 

 

Anura adalah salah satu jenis bioindikator kualitas lingkungan. Vertebrata ini sangat 

sensitif terhadap perubahan lingkungan sehingga dapat digunakan untuk menganalisis 

suatu kondisi ekosistem. Kebun Raya Liwa, Lampung Barat, memiliki keanekaragaman 

jenis hewan yang banyak dan letaknya di dataran tinggi dengan iklim tropis yang lembab 

menjadikannya sebagai salah satu area dengan potensi tinggi sebagai kawasan 

konservasi dan habitat Anura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman dan kondisi vegetasi habitat Anura di Kebun Raya Liwa, Lampung 

Barat. Penelitian ini menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) dengan jalur 

transek yang terdapat plot 10x10 meter sebanyak 2 plot pada setiap lokasi pengambilan 

data. Adapun lokasi yang ditentukan adalah area taman Araceae (lokasi A) dan taman 

tematik obat (lokasi B) yang memiliki struktur vegetasi berbeda. Setelah itu, data 

dianalisis dengan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner, indeks kemerataan jenis 

(Evannes), indeks Sorensen untuk Anura dan analisis vegetasi meliputi, kerapatan, 

frekuensi, dominansi, dan Indeks Nilai Penting (INP) untuk tumbuhan. Hasil penelitian 

menunjukkan kondisi vegetasi di Kebun Raya Liwa dengan INP tertinggi dimiliki oleh 

rumput gajah mini (Axonopus compressus) dan keanekaragaman Anura di Kebun Raya 

Liwa yaitu terdapat 8 spesies dengan jumlah individu 18 ekor di Lokasi A, sedangkan 

di Lokasi B terdapat 4 spesies dengan total 8 individu. 

 

Kata Kunci: Keanekaragaman Hayati, Anura, Kebun Raya Liwa, Vegetasi, VES.



 

 

ABSTRACT 

 

 

STUDY OF VEGETATION STRUCTURE AND ANURA DIVERSITY IN 

LIWA BOTANICAL GARDEN,WEST LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

 

Muhammad Fakhri Gunawan 

 

 

 

 

Anura is one type of environmental quality bioindicator. This vertebrate is very 

sensitive to environmental changes so that it can be used to analyze an ecosystem 

condition. Liwa Botanical Garden, West Lampung, has a large diversity of animal 

species and is located in the highlands with a humid tropical climate making it one of 

the areas with high potential as a conservation area and habitat for Anura. This study 

aims to determine the diversity of Anura and the vegetation conditions of the Anura 

habitat in Liwa Botanical Garden, West Lampung. This study uses the Visual 

Encounter Survey (VES) method with a transect path containing 2 10x10 meter plots 

at each data collection location. The locations determined are the Araceae garden area 

(location A) and the thematic medicinal garden (location B) which have different 

vegetation structures. After that, the data was analyzed using the Shannon-Wienner 

diversity index, species evenness index (Evennes), Sorensen index for Anura and 

vegetation analysis including density, frequency, dominance, and Importance Value 

Index for plants. The results of the study showed that the vegetation conditions in the 

Liwa Botanical Gardens with the highest INP were owned by mini elephant grass 

(Axonopus compressus) and the diversity of Anura in the Liwa Botanical Gardens, 

namely there were 8 species with a total of 18 individuals at Location A, while at 

Location B there were 4 species with a total of 8 individuals. 

 

Keywords: Biodiversity, Anura, Liwa Botanical Gardens, Vegetation, VES.
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Anura merupakan ordo dari spesies katak dan kodok yang memainkan peran 

krusial dalam keseimbangan ekosistem. Sebagai predator alami bagi berbagai 

serangga, spesies ini membantu mengendalikan populasi hama dan menjaga 

keanekaragaman hayati serangga. Anura juga menjadi bagian penting dari 

rantai makanan sebagai mangsa bagi predator tingkat tinggi. Selain itu, 

keberadaan Anura seringkali digunakan sebagai indikator kualitas lingkungan, 

karena hewan ini sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan sehingga 

dapat digunakan untuk menganalisis suatu ekosistem.  

 

Kebun Raya Liwa (KRL) merupakan kawasan konservasi ex-situ yang terletak 

di dataran tinggi Kabupaten Lampung Barat. KRL Memiliki tipe iklim tropis 

basah dengan suhu udara yang relatif rendah berkisar 20° Celcius. Kondisi 

alam yang masih asri dengan iklim tropis yang lembab menjadikan KRL 

berpotensi sebagai habitat alami anura (Lalika dkk., 2020). 

 

Bentang alam di suatu wilayah akan mempengaruhi vegetasi dan iklim di 

suatu wilayah dan akan berpengaruh sangat besar terhadap kehidupan Anura. 

Tumbuhan menyediakan berbagai kondisi habitat yang esensial bagi Anura, 

mulai dari tempat bersembunyi dan bertelur hingga sumber makanan. Kanopi 

hutan, semak belukar, dan tanah menjadi habitat bagi berbagai spesies anura 

(Jati, 2011). Kebun Raya Liwa memiliki topografi yang landai sampai 

berbukit-bukit dengan keanegaragaman vegetasi yang unik dan langka
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didalamnya seperti berbagai jenis pohon, tumbuhan semak dan tumbuhan 

perdu yang memungkinkan untuk menjadi habitat bagi anura (Faradila dkk., 

2019). Dengan vegetasi dan bentang alam yang berpotensi sebagai habitat 

anura di Kebun Raya Liwa, Kabupaten Lampung Barat perlu dilakukannya 

kajian ilmiah mengenai pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman anura.  

 

 

1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui keanekaragaman Anura di Kebun Raya Liwa, Lampung 

Barat. 

2. Mengetahui kondisi vegetasi habitat Anura di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai database 

informasi mengenai keanekaragaman anura dan jenis vegetasi yang ada di 

Kebun Raya Liwa, Kabupaten Lampung Barat, serta sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengelolaan dan konservasi anura di KRL  

 

 

1.4 Kerangka Penelitian 

 

Vegetasi adalah kumpulan tumbuhan yang hidup di suatu wilayah dan 

membentuk suatu komunitas yang saling berinteraksi dengan lingkungan 

fisiknya. Vegetasi mencerminkan kondisi iklim, jenis tanah, ketinggian, dan 

faktor ekologis lainnya di suatu daerah. Tipe vegetasi sangat bervariasi, mulai 

dari hutan hujan tropis yang lebat dan lembap, padang rumput yang terbuka, 

hingga vegetasi gurun yang kering dan jarang. Analisis vegetasi adalah 

metode ilmiah yang digunakan untuk mempelajari komposisi, struktur, dan 
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distribusi tumbuhan dalam suatu wilayah tertentu. Tujuan utama dari analisis 

ini adalah untuk memahami jenis-jenis tumbuhan yang ada, tingkat 

kelimpahannya, serta bagaimana tumbuhan-tumbuhan tersebut berinteraksi 

satu sama lain dan dengan lingkungannya. Proses analisis vegetasi biasanya 

melibatkan pengumpulan data di lapangan melalui plot pengamatan atau 

transek, di mana peneliti mencatat jenis tumbuhan, jumlah individu, 

penutupan tajuk, dan parameter lainnya. Hasil dari analisis ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi tipe ekosistem, menilai tingkat 

keanekaragaman hayati, serta memantau perubahan vegetasi akibat aktivitas 

manusia atau perubahan iklim. 

 

Anura adalah ordo dalam kelas amfibi yang mencakup katak dan kodok, yang 

dikenal dengan ciri khas tubuh pendek tanpa ekor, kaki belakang yang 

panjang untuk melompat, serta kemampuan vokalisasi, terutama pada jantan. 

Kelompok ini tersebar luas di berbagai habitat, mulai dari hutan hujan tropis, 

rawa, sungai, hingga daerah kering, dan memainkan peran penting dalam 

ekosistem sebagai pemangsa serangga serta mangsa bagi predator lain. 

Keanekaragaman anura sangat tinggi, dengan lebih dari 7.000 spesies yang 

telah diidentifikasi di seluruh dunia, dan sebagian besar ditemukan di kawasan 

tropis seperti Amerika Selatan dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 

Tingginya keanekaragaman ini dipengaruhi oleh variasi habitat, iklim, serta 

isolasi geografis yang mendorong evolusi spesies-spesies endemik. Namun, 

populasi anura kini menghadapi ancaman serius akibat hilangnya habitat, 

polusi, perubahan iklim, serta penyakit yang menyebabkan penurunan drastis 

bahkan kepunahan di beberapa wilayah 

 

Kebun Raya Liwa (KRL) merupakan kawasan konservasi ex-situ yang terletak 

di dataran tinggi Kabupaten Lampung Barat. KRL Memiliki tipe iklim tropis 

basah dengan suhu udara yang relatif rendah berkisar 20° C. Dataran tinggi 

KRL diselimuti oleh tingkat vegetasi yang beragam dan beberapa termasuk 
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langka Perbedaan aspek geografis yang ada di KRL menjadi persoalan utama 

mengenai keanekaragaman anura yang ada di area dataran tinggi KRL. 

Kondisi dan bentang alam di KRL berpotensi tinggi sebagai area konservasi 

dan habitat alami anura sehingga mempengaruhi keanekaragaman jenisnya. 

Dengan melakukan penelitian tentang kondisi vegetasi yang ada di KRL 

terhadap keanekaragaman jenis anura, makan akan diperoleh an kondisi 

ekosistem di KRL. 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Anura  

 

Anura adalah ordo dari kelas amfibi yang mencakup semua jenis katak dan 

kodok. Ciri khasnya adalah tidak memiliki ekor saat dewasa dan mengalami 

metamorfosis lengkap dari telur menjadi berudu lalu menjadi individu dewasa. 

Anura memiliki peran ekologis yang sangat penting, seperti sebagai predator 

bagi serangga, mangsa bagi hewan lain, dan indikator kualitas lingkungan. 

Adaptasi morfologi seperti kaki belakang yang kuat dan kulit yang permeabel 

membantu Anura hidup di berbagai habitat. Keanekaragaman Anura sangat 

tinggi, dengan ribuan spesies yang tersebar di seluruh dunia (Ardian, 2019). 

 

2.1.1 Klasifikasi Anura 

 

Anura mencakup semua jenis katak dan kodok yang memiliki perbedaan 

didasarkan pada karakteristik morfologi, genetik, dan perilaku yang 

membedakan mereka dari kelompok amfibi lainnya seperti Ciri khas 

utama dari ordo ini adalah memiliki kaki belakang yang kuat dan 

panjang untuk melompat. Kulit mereka umumnya tipis, lembab, dan 

seringkali berkelenjar. Berikut adalah klasifikasi dari ordo anura 

menurut Adhiaramanti dan Sukiya (2016). 

 



5 

 

Kingdom: Animalia 

Phylum: Chordata 

Kelas: Amphibia 

Ordo: Anura 

 

 

2.1.2 Katak 

 

Katak adalah hewan amfibi yang termasuk dalam ordo Anura. Mereka 

dikenal karena kemampuannya hidup di dua alam, yaitu air dan darat. 

Daur hidup katak dimulai dari telur yang menetas menjadi berudu, 

kemudian mengalami metamorfosis menjadi katak dewasa. Katak 

memiliki ciri khas kaki belakang yang kuat untuk melompat dan kulit 

yang licin serta lembab ( 1). Katak merupakan predator bagi serangga 

dan hewan kecil lainnya, serta menjadi mangsa bagi hewan yang lebih 

besar. Katak juga berperan penting dalam ekosistem sebagai indikator 

kualitas lingkungan (Wolagole dkk., 2021). 

 

 

Gambar 1. Katak Pelangi (Ansonia latidisca) 

(Sumber : Sadtata, 2022) 
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2.1.3 Kodok 

 

Kodok adalah hewan amfibi yang termasuk dalam ordo Anura, sama 

seperti katak . Meskipun sering dianggap sama, kodok memiliki 

beberapa perbedaan dengan katak, terutama pada tampilan fisiknya ( 

2). Kodok umumnya memiliki kulit yang lebih kering dan berbintil-

bintil, serta tubuh yang lebih gemuk dibandingkan katak. Mereka juga 

cenderung lebih aktif di darat daripada di air. Sama seperti katak, 

kodok mengalami metamorfosis dari telur menjadi berudu, lalu 

menjadi kodok dewasa. Kodok memiliki peran penting dalam 

ekosistem sebagai predator bagi serangga dan hewan kecil lainnya. 

Beberapa jenis kodok juga menghasilkan racun sebagai mekanisme 

pertahanan diri (Yudha dkk., 2017). 

 

 

Gambar 2. Bangkong Banyu (Pseudobufo subasper) 

(Sumber: Khairi, 2021) 

 

2.2 Keanekaragaman Anura di Indonesia 

 

Indonesia merupakan satu dari tujuh negara mega biodiversitas dikenal 

sebagai pusat konsentrasi keanekaragaman hayati dunia. Indonesia memiliki 

jumlah jenis anura sebanyak 450 jenis. Jenis anura yang melimpah di 

Indonesia ini menjadi indikator bahwa Indonesia memiliki potensi tinggi 

dalam konservasi ordo anura. 
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Persebaran anura di Indonesia sangat dipengaruhi oleh faktor geografis, 

geologis, dan iklim. Garis Wallace membagi Indonesia menjadi dua wilayah 

biogeografis utama, yaitu wilayah Sundaic (Barat) dan Australasia (Timur). 

Wilayah Sundaic didominasi oleh anura yang berkerabat dekat dengan spesies 

Asia daratan, sedangkan wilayah Australasia memiliki keunikan tersendiri 

dengan banyak spesies endemik (Sulistiowati dkk., 2016). 

 

 

2.3 Pengaruh Kondisi Geografis Terhadap Keanekaragaman Anura 

 

Kondisi geografis secara signifikan membentuk habitat anura. Faktor-faktor 

seperti iklim, topografi, dan kondisi geologis menciptakan berbagai kondisi 

lingkungan yang unik, mempengaruhi distribusi, keberagaman, dan adaptasi 

amfibi dan reptil. Suhu, curah hujan, ketinggian, kemiringan, jenis tanah, dan 

keberadaan badan air adalah beberapa contoh faktor geografis yang penting 

(Primiani, 2021).  

 

Perubahan pada faktor-faktor ini dapat menyebabkan perubahan pada habitat, 

sehingga mempengaruhi populasi anura. Sebagai contoh, pulau-pulau 

terisolasi sering memiliki spesies endemik akibat isolasi geografis, sementara 

pegunungan dapat menjadi penghalang bagi dispersi spesies. Adaptasi 

morfologis, fisiologis, dan perilaku memungkinkan anura bertahan hidup 

dalam berbagai kondisi lingkungan yang ekstrem (Latifiana, 2019). 

 

 

2.4 Peran Anura di Ekosistem 

 

Anura, yang mencakup katak dan kodok, memainkan peran krusial dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem. Sebagai predator, mereka mengontrol 

populasi serangga dan hewan kecil lainnya. Sebaliknya, mereka juga menjadi 

mangsa bagi predator yang lebih besar, membentuk rantai makanan yang 

kompleks. Beberapa spesies berperan sebagai pengurai, membantu daur ulang 

nutrisi di alam. Selain itu, ordo anura sangat sensitif terhadap perubahan 
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lingkungan sehingga sering digunakan sebagai bioindikator. Beberapa spesies 

juga membantu penyebaran benih tumbuhan (Arroyan dkk., 2020). 

 

 

2.5 Kebun Raya Liwa (KRL) 

 

Kebun Raya Liwa merupakan suatu kawasan konservasi ex situ yang memiliki 

peran krusial dalam pelestarian keanekaragaman hayati flora di Sumatra. 

Terletak di dataran tinggi 900 meter di atas permukaan laut. KBR memiliki 

kondisi mikroiklim yang unik yaitu iklim tropis yang basah dan lembab 

dengan suhu berkisar 20° Celcius, mendukung pertumbuhan berbagai spesies 

tumbuhan, terutama dari famili Araceae. Sebagai pusat penelitian dan edukasi, 

Kebun Raya Liwa tidak hanya berfungsi sebagai bank gen bagi flora endemik 

Lampung, namun juga sebagai sarana pembelajaran bagi masyarakat 

mengenai pentingnya pelestarian hutan hujan tropis (Machya dkk., 2021). 

 

2.5.1 Bentang Alam Kebun Raya Liwa 

 

Kebun Raya Liwa, sebagai sebuah kebun raya pegunungan, memiliki 

karakteristik geografis yang unik dan sangat mempengaruhi 

keanekaragaman hayati di dalamnya. Topografinya yang berbukit 

dengan kemiringan lereng yang cukup terjal menciptakan variasi 

ketinggian yang signifikan, sehingga menghasilkan mikrohabitat yang 

beragam (Indriani dkk., 2023). Keasrian bentang alam di Kebun Raya 

Liwa dapat di lihat pada  3.  

 

Jenis tanah di kawasan ini pun bervariasi, mulai dari tanah berpasir 

hingga tanah organik, yang turut mempengaruhi jenis flora dan fauna 

yang dapat hidup. Adanya sungai-sungai kecil dan air terjun di sekitar 

kebun raya juga memberikan pasokan air yang cukup bagi flora dan 

fauna. Variasi ketinggian, jenis tanah, dan curah hujan yang tinggi telah 

membentuk adaptasi khusus pada tumbuhan yang hidup di Kebun Raya 
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Liwa, sehingga menciptakan keanekaragaman hayati yang tinggi dan 

mendukung pertumbuhan berbagai jenis flora dan fauna, termasuk 

spesies endemik yang hanya dapat ditemukan di kawasan ini 

(Munawaroh, 2018). 

  

 

Gambar 3. Pemandangan Kebun Raya Liwa. 

 

 

2.6 Visual Encounter Survey (VES) 

 

Visual Encounter Survey (VES) merupakan metode yang banyak digunakan 

untuk memantau populasi anura, terutama di habitat dekat perairan. Teknik ini 

melibatkan peneliti yang melakukan survei di sepanjang aliran sungai atau 

badan air lainnya pada malam hari, saat banyak spesies anura paling aktif 

(Azizah, 2022). 

 

Para peneliti biasanya menggunakan lampu kepala atau senter untuk 

menerangi dasar sungai dan vegetasi di sekitarnya, mencari amfibi seperti 

katak, kodok, salamander, dan kadal air. Saat mereka menjumpai amfibi, para 

peneliti mencatat identifikasi spesies, kelimpahan, dan data relevan lainnya, 

seperti perilaku dan karakteristik habitat (Hidayah, 2018). 
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VES merupakan metode yang relatif sederhana dan hemat biaya, tetapi dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi cuaca, waktu malam, dan 

pengalaman pengamat. Untuk meminimalkan bias, penting untuk 

menstandardisasi protokol survei, seperti waktu malam, upaya pencarian, dan 

metode perekaman data. Selain itu, beberapa survei harus dilakukan di setiap 

lokasi untuk memperhitungkan variasi aktivitas amfibi (Emerson dkk., 2019).  

 

 

2.6 Vegetasi 

 

Vegetasi merupakan bagian hidup yang tersusun dari tetumbuhan yang 

menempati suatu ekosistem. Dalam ekologi hutan satuan yang diselidiki 

adalah suatu tegakan, yang merupakan asosiasi konkrit. Berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), vegetasi didefinisikan sebagai suatu bentuk 

kehidupan yang berhubungan dengan tumbuh-tumbuhan atau tanam-tanaman. 

Istilah vegetasi dalam ekologi adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 

komunitas tumbuh-tumbuhan yang hidup di dalam suatu ekosistem. Vegetasi 

yang ada di suatu tempat dapat berubah seiring dengan berjalannya waktu dan 

perubahan iklim dan aktivitas manusia (Putri dkk., 2021). 

 

Dalam suatu ekosistem vegetasi berperan penting pada banyak proses seperti 

penyimpanan karbon, penyimpanan nutrisi, stabilitas, produktivitas, struktur 

trofik, dan perpindahan komponen ekosistem. Oleh karena itu, monitoring 

terhadap perubahan struktur dan komposisi vegetasi penting dilakukan secara 

berkala guna mengetahui kondisi umum dari suatu ekosistem (Cahyani dan 

Irwanto, 2022). Struktur vegetasi didefinisikan sebagai organisasi individu-

individu tumbuhan dalam ruang yang membentuk tegakan, secara luas 

membentuk tipe vegetasi atau asosiasi tumbuhan. Penyusun vegetasi terdiri 

atas fisiognomi vegetasi, struktur biomassa, bentuk hidup (life form), struktur 

floristik dan struktur tegakan. Parameter-parameter vegetasi yang sering 
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digunakan dalam penentuan struktur vegetasi adalah densitas, frekuensi, dan 

dominansi (Farhan dkk., 2019). 

 

Populasi hutan yang klimaks akan terbentuk stratifikasi vegetasi yang 

kompleks. Stratifikasi tajuk dalam hutan hujan tropis dipisahkan oleh 

beberapa strata yaitu strata A merupakan lapisan teratas dari pohon-pohon 

yang tingginya sekitar 80 meter ke atas. Strata berikutnya yaitu strata B terdiri 

dari pohon-pohon yang mempunyai tinggi 18-30 m dengan tajuk yang 

kontinu. Batang pohon umumnya bercabang dan batang bebas cabangnya 

yang tidak begitu tinggi. Stratum C terdiri dari pohon-pohon yang mempunyai 

tinggi 4-18 m dan bertajuk kontinu. Pohon-pohon dalam stratum ini rendah, 

kecil dan banyak bercabang banyak. Lapisannya berkesinambungan dan agak 

rapat. Stratum D, terdiri dari lapisan perdu dan semak yang mempunyai tinggi 

1-4 m. Termasuk didalamnya adalah pohon- pohon muda, palma-palma kecil, 

herba besar, dan paku-pakuan besar. Stratum E, terdiri dari lapisan tumbuh-

tumbuhan penutup tanah yang mempunyai tinggi 0-1 meter. Pada strata ini 

banyak dijumpai tumbuhan bawah dan tumbuhan herba (Farhan dkk., 2019). 

 

 

2.7 Indeks Diversitas Shanon-Wiener 

 

Indeks Diversitas Shannon-Wiener adalah salah satu metode yang paling 

umum digunakan dalam ekologi untuk mengukur keanekaragaman spesies 

dalam suatu komunitas. Indeks ini mempertimbangkan baik jumlah spesies 

(kekayaan spesies) maupun distribusi individu di antara spesies tersebut 

(Ismaini dkk., 2015).  

 

Sejalan dengan penelitian ini penggunaan indeks diversitas Shanon-Wiener 

digunakan membandingkan keanekaragaman spesies di berbagai lokasi atau 

waktu serta menilai kesehatan dan stabilitas suatu ekosistem. Ekosistem yang 
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lebih beragam cenderung lebih stabil dan tahan terhadap gangguan (Sidomukti 

dkk., 2019). 

 

 

2.8 Line Transect 

 

Metode line transect adalah teknik pengambilan data dalam ekologi yang 

digunakan untuk memperkirakan kepadatan populasi suatu organisme. 

Caranya dengan menarik garis lurus (transek) di area penelitian, kemudian 

mengamati dan mencatat setiap individu yang ditemukan sepanjang garis 

tersebut. Jarak antara individu dengan garis transek juga diukur untuk analisis 

lebih lanjut. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan metode 

statistik tertentu untuk menghitung estimasi kepadatan populasi. Metode ini 

sering digunakan karena relatif sederhana, efisien, dan dapat diterapkan di 

berbagai jenis habitat (Hidayat dkk., 2018). 

 

 

2.9 Analisis Vegetasi  

 

Vegetasi merupakan kumpulan tumbuhtumbuhan, biasanya terdiri dari 

beberapa jenis yang hidup bersama-sama pada suatu tempat. Dalam 

mekanisme kehidupan bersama tersebut terdapat interaksi yang erat, baik 

diantara sesama individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan 

organisme lainnya sehingga merupakan suatu sistem yang hidup dan tumbuh 

serta dinamis. Analisis vegetasi merupakan suatu metode ilmiah yang 

digunakan untuk mendeskripsikan, mengklasifikasi, dan menganalisis 

komunitas tumbuhan dalam suatu ekosistem. Melalui pemetaan, pengambilan 

data lapangan, dan analisis statistik, para ahli ekologi dapat mengidentifikasi 

jenis-jenis tumbuhan yang ada, kelimpahannya, serta distribusi spasialnya. 

Untuk keperluan analisis vegetasi diperlukan data-data jenis, diameter dan 

tinggi untuk menentukan indeks nilai penting dari penyusun komunitas hutan 
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tersebut. Dengan analisis vegetasi dapat diperoleh informasi kuantitatif 

tentang struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan (Hidayat, 2018). 

 

Analisis vegetasi yang dihitung yaitu kerapatan relatif, kerapatan mutlak, 

frekuensi relatif, frekuensi mutlak, dominansi relatif, dominansi mutlak dan 

indeks nilai penting. Unsur struktur vegetasi adalah bentuk pertumbuhan, 

stratifikasi dan penutupan tajuk. Untuk keperluan analisis vegetasi diperlukan 

data-data jenis, diameter dan tinggi untuk menentukan indeks nilai penting 

dari penyusun komunitas hutan tersebut, dengan analisis vegetasi dapat 

diperoleh informasi kuantitatif tentang struktur dan komposisi suatu 

komunitas tumbuhan. Menentukan vegetasi suatu komunitas dapat dengan 

menggunakan metode transek garis. Transek adalah jalur sempit melintang 

pada lahan yang akan dipelajari/diselidiki. Metode transek bertujuan untuk 

mengetahui hubungan perubahan vegetasi dan perubahan lingkungan serta 

untuk mengetahui hubungan vegeterasi yang ada disuatu lahan secara cepat 

(Sari dkk., 2019). 

 

Menurut Farhan dkk. (2019), persebaran dan pertumbuhan dipengaruhi oleh 

faktor abiotik menyangkut seluruh aspek kimia dan fisika. Beberapa faktor 

lingkungan yang dapat mempengaruhi vegetasi tumbuhan pada suatu area 

yaitu sebagai berikut :  

1. Suhu  

Suhu dapat berpengaruh terhadap ketinggian suatu tempat. Semakin tinggi 

suatu tempat maka semakin rendah suhunya. Suhu udara di daerah dataran 

rendah hutan hujan tropis tidak pernah turun sampai pada titik beku. 

Sebagian besar suhu pada wilayah ini berkisar antara 20-28°C.  

 

2. Kelembaban  

Air merupakan substansi anorganik yang paling dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah besar. Sumber air bagi tanaman berasal dari tanah, dan 
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kelembaban termasuk curah hujan. Curah hujan sangat penting karena ia 

mempengaruhi kelembaban dalam tanah. Kelembaban udara juga amat 

mempengaruhi laju kehilangan air dari dalam daun melalui transpirasi. 

 

3. Intensitas cahaya  

Intensitas cahaya merupakan faktor lingkungan yang berperan sebagai 

tenaga pengendali utama dalam ekosistem. Intensitas cahaya terbesar di 

daerah tropis dan semakin menurun dengan meningkatnya garis lintang 

 

4. Curah hujan  

Curah hujan berbeda-beda menurut latitude dan altitude. Penyebaran curah 

hujan terhadap permukaan bumi tergantung hubungan interelasi antara 

udara dan air. Pada gunung yang tinggi, maksimum curah hujan mencapai 

beberapa tempat sepanjang lereng ketinggian. Udara yang ada menjadi 

menurun kelembabannya untuk memberi kesempatan terjadinya hujan 

dielevasi yang lebih tinggi. Pola curah hujan dipengaruhi oleh udara yang 

ada dan barrier pegunungan.  

 

5. pH Tanah  

Pada tanah-tanah beriklim panas biasanya pH tanahnya basa, sedangkan 

tanah pada daerah sejuk pH tanahnya asam. Iklim merupakan faktor 

terpenting mempengaruhi pH tanah. Iklim berperan dalam mempengaruhi 

penguraian dan erosi batuan. Jenis batuan dari tanah vegetasi akan 

mempengaruhi siklus nutrisi dari kimia dari humus.  

 

6. Topografi  

Topografi adalah faktor yang berpengaruh terhadap vegetasi tumbuhan. 

Beberapa faktor topografi yaitu berupa ketinggian, kemiringan lereng, dan 

lapisan geologi tanah. Ketinggian dapat menyebabkan perbedaan iklim 
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seperti angin, suhu lebih rendah dan kelembaban ekstrim, serta curah 

hujan. 

 

Dengan menggunakan berbagai metode seperti kuadrat, transek, dan plot, para 

peneliti dapat mengumpulkan data yang diperlukan untuk menganalisis 

keanekaragaman jenis, kelimpahan, frekuensi, dan dominansi spesies. 

Informasi yang diperoleh dari analisis vegetasi sangat berguna untuk berbagai 

tujuan, seperti konservasi keanekaragaman hayati, pengelolaan hutan, 

perencanaan tata ruang, dan restorasi ekosistem. analisis vegetasi juga 

memungkinkan kita untuk memahami struktur komunitas, seperti strata 

vegetasi dan pola sebaran, serta dinamika komunitas akibat gangguan atau 

perubahan lingkungan (Nduru dkk., 2023). 

 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada 5 – 20 Januari 2025 di Kebun Raya Liwa, 

Kabupaten Lampung Barat.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi tongkat jelajah, smartphone, 

GPS, sarung tangan (gloves), patok untuk plot, tali untuk plot, kamera digital, 

headlamp/senter, meteran, alat tulis, dan tallysheet. Bahan yang digunakan 

adalah spesies anura dan tanaman pada tiap vegetasi yang akan diamati di area 

Kebun Raya Liwa, Lampung Barat. 

 

 

3.3 Metode Kerja 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dalam 4 

tahapan metode yaitu survey lokasi penelitian, guna menentukan jalur dan 

jarak pengambilan data, pengambilan data analisis vegetasi dengan metode 

plot dilanjutkan pengambilan data anura menggunakan metode Visual 

Encounter Survey (VES) pada jalur line transect dan tahap terakhir yaitu 

analisis data penelitian.  
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3.3.1 Survey Lokasi 

 

Survey lokasi dilakukan sebelum dilakukannya pengambilan data 

vegetasi dan jenis anura dengan cara mengamati dan menandai area 

yang berpotensi sebagai habitat anura dengan GPS, selanjutnya 

melakukan observasi langsung pada area yang berpotensi menjadi 

habitat anura, serta terakhir menentukan jarak lokasi line transect yang 

optimal dalam pengambilan data.  

 

3.3.2 Pengambilan Data  

 

Pada area lokasi penelitian ditentukan 2 tipe vegetasi yang berbeda yaitu 

yaitu di taman araceae (Lokasi A) dan taman tematik obat (Lokasi B) 

(Gambar 4 – 7). Pada setiap lokasi dibuat line transect  sepanjang ±300 

meter, kemudian pada line transect dibuat sebanyak 2 plot berukuran 

10x10 meter pada tipe tumbuhan rumput (1 x 1 m), semak (3 x 3 m), 

dan pancang (10 x 10 m), lalu dicatat nama jenis dan jumlah tumbuhan 

di setiap lokasi. 

 

Pada setiap lokasi penelitian juga dilakukan pengamatan jenis anura 

menggunakan metode Visual Encounter Survey pada jalur di sekitar 

taman dan taman tematik obat masing-masing sepanjang ± 300 meter di 

waktu pagi dan malam hari (06.00 – 09.00 WIB dan 18.00 – 21.00 WIB) 

dan dalam 3 kali pengulangan pada setiap lokasi. Pengambilan data 

dengan metode VES sepanjang line transect dan plot ukuran 10x10 M 

dilakukan di setiap lokasi ( 4), Anura yang ditemukan sepanjang line 

transect diamati dan didokumentasikan menggunakan smartphone lalu 

dicatat pada tally sheet (Kusrini, 2008).  
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Gambar 4. Lokasi Kebun Raya Liwa di Kabupaten Lampung Barat, Provinsi 

Lampung 

 

 

Gambar 5. Denah lokasi Kebun Raya Liwa, Lampung Barat  

(A: Taman Araceae; B: Taman Tematik Obat) 

 

 

A 

B 

Kebun Raya Liwa 
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Gambar 6. Denah lokasi A (Taman Araceae) 

 

 

Gambar 7. Denah lokasi B (Taman Tematik Obat) 

 

A 

B 
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Pencatatan data hasil pengamatan pada lembar data berupa jenis, jumlah 

individu tiap jenis, ukuran, waktu saat ditemukan, perilaku dan posisi 

anura di lingkungan habitatnya (Heyer dkk., 1994).  

 

Data tentang tanggal dan waktu pengambilan data, nama lokasi tempat 

ditemukan, dan tipe habitat diambil untuk kemudian dibandingkan 

keanekaragaman jenisnya antara lokasi A dengan lokasi B serta 

dianalisis hubungan dengan kondisi vegetasi yang ada di setiap lokasi. 

Metode analisis vegetasi dilakukan menggunakan 2 plot berukuran 

10x10 m dengan vegetasi rumput (1 x 1 m), semak (3 x 3 m), dan 

pancang (10 x 10 m). Jenis tumbuhan yang ditemukan disepanjang plot 

dianalisis kemudian dicatat serta didokumentasikan. 

 

 

3.3.3 Analisis Data  

 

Data vegetasi dianalisis dengan penghitungan analisis vegetasi untuk 

mengukur kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif, 

dominansi dan dominansi relatif (Rohman dan Sumberartha, 2001). 

Keanekaragaman jenis anura dianalisis menggunakan indeks diversitas 

Shannon-Wienner dan indeks kemerataan jenis (Evenness) untuk 

memperhitungkan jumlah spesies yang ada dalam suatu komunitas, 

dengan mempertimbangkan seberapa merata individu-individu spesies 

tersebut terdistribusi. Kemudian digunakan indeks Sorensen untuk 

melihat kemiripan komunitas (Ismaini dkk., 2015). 

 

3.3.3.1 Kerapatan (K) 

 

Kerapatan dalam analisis vegetasi merupakan ukuran jumlah 

individu suatu spesies tumbuhan per satuan luas (Rohman dan 

Sumberartha, 2001). 
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Rumus: Kerapatan (K) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑙𝑜𝑡
 

 

 

3.3.3.2 Kerapatan Relatif (KR) 

 

Kerapatan relatif memberikan an tentang proporsi individu 

suatu spesies terhadap total individu semua spesies dalam suatu 

area tertentu (Rohman dan Sumberartha, 2001). 

 

Rumus: Kerapatan Relatif (KR) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑙𝑜𝑡
 𝑋 100% 

 

3.3.3.3 Frekuensi (F) 

 

Frekuensi merupakan ukuran dari uniformitas atau regularitas, 

terdapatnya suatu jenis frekuensi memberikan gambaran 

bagaimana pola penyebaran suatu jenis apakah menyebar 

keseluruh kawasan atau kelompok (Rohman dan Sumberartha, 

2001).  

 

Rumus: Frekuensi (F) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

 

3.3.3.4 Frekuensi Relatif (FR) 

 

Frekuensi relatif menunjukkan sebaran atau distribusi suatu 

spesies di dalam area penelitian (Rohman dan Sumberartha, 

2001). 

 

Rumus: 

Frekuensi Relatif (FR) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 𝑋 100% 
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3.3.3.5 Dominansi (D) 

 

Dominansi dapat diartikan sebagai penguasaan dari satu jenis 

terhadap jenis lain di suatu area(Rohman dan Sumberartha, 

2001). 

Rumus: Dominansi (D) = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑚2 )

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 

 

3.3.3.6 Dominansi Relatif (DR) 

 

Spesies dominan adalah spesies yang memiliki pengaruh paling 

besar pada struktur, fungsi, dan dinamika komunitas tersebut 

(Rohman dan Sumberartha, 2001). 

Rumus: 

Dominansi Relatif (DR)  

= 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑚2 )

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 𝑋 100% 

 

3.3.3.7 Indeks Nilai Penting 

 

Rumus Indeks Nilai Penting (INP) digunakan dalam ekologi 

untuk mengukur dominasi suatu jenis tumbuhan atau spesies 

dalam suatu komunitas. Rumus ini menggabungkan tiga 

parameter utama: 

1. Frekuensi Relatif (FR) 

2. Kerapatan Relatif (KR) 

3. Dominansi Relatif (DR) 

 

Rumus Umum INP: 

INP = FR+KR+DR 
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Keterangan: 

INP : Indeks Nilai Penting 

FR : Frekuensi Relatif 

KR : Kerapatan Relatif 

DR : Dominansi Relatif 

 

3.3.3.8 Keanekaragaman Jenis Anura 

 

Keanekaragaman jenis anura dihitung dengan menggunakan 

indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (Maretta dan 

Septiana, 2019) dengan rumus sebagai berikut . 

 

Rumus: H’ =-∑ Pi ln(Pi)  

 

Keterangan:  

Pi = (ni/N) 

H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner  

Ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumkah individu seluruh jenis  

Pi = Proporsi individu spesies ke-i 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H): 

 H < 1 = keanekaragaman rendah  

1 < H < 3 = keanekaragaman sedang 

H > 3 = keanekaragaman tinggi 

 

 

3.3.3.9 Kemerataan Jenis (Evenness) 

 

Analisis data yang digunakan untuk menghitung derajat 

kemerataan jenis di suatu area (Brower dan Zar, 1977). 
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Rumus: E = 
H′ 

lnS 
  

 

Keterangan:  

E = Indeks Kemerataan Jenis  

H = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner  

S = Jumlah jenis yang ditemukan 

 

Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas (Odum,1996):  

0,00 < E < 0,50 = Komunitas tertekan  

0,50 < E < 0,75 = Komunitas labil 

0,75 < E < 1,00 = Komunitas stabil 

 

3.3.3.10 Indeks Sorensen 

 

Indeks Sorensen adalah salah satu metode yang digunakan 

dalam ekologi untuk mengukur tingkat kesamaan atau 

kemiripan antara dua komunitas. Indeks ini sering digunakan 

untuk membandingkan komposisi spesies pada dua lokasi 

berbeda (Maherizky dkk., 2023). 

 

Indeks Sorensen menghitung proporsi spesies yang sama antara 

dua komunitas terhadap total spesies unik di kedua komunitas 

tersebut. Nilai indeks Sorensen berkisar antara 0 hingga 1, di 

mana nilai 1 menunjukkan kesamaan spesies yang sempurna 

antara kedua komunitas, sedangkan nilai 0 menunjukkan tidak 

ada spesies yang sama sama sekali (Ardiansyah dkk., 2023). 

Rumus : 
2𝐶

𝐴+𝐵
 𝑋 100% 

 

Keterangan : 

S = Sorensen similarity index antar dua lokasi yang 

diperbandingkan. 
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A = Jumlah spesies lokasi pertama (stasiun) dari dua lokasi 

yang diperbandingkan. 

B = Jumlah spesies lokasi kedua (stasiun) dari dua lokasi yang 

diperbandingkan 

C = Jumlah spesies yang sama dari kedua lokasi 

diperbandingkan  

 

Indikator kesamaan komunitas dibedakan atas kriteria: 

1-30% = kategori rendah 

31-60% = kategori sedang 

61-91% = kategori tinggi 

>91% = kategori sangat tinggi 

 

 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Keanekaragaman Anura di Kebun Raya Liwa, Lampung Barat yakni 8 spesies 

dengan jumlah individu 18 di Lokasi A, sedangkan di Lokasi B terdapat 4 

spesies dengan total 8 individu; serta 

2. Pada Lokasi A, vegetasi semak didominasi oleh Jeringau (Acorus calamus) 

dengan INP tertinggi sebesar 35,86. Sementara itu, pada vegetasi rumput, 

rumput gajah mini (Axonopus compressus) merupakan jenis yang paling 

menonjol dengan INP 152,71. Untuk vegetasi pancang, spesies yang 

mendominasi adalah suji hijau (Pleomele sp.) dan framire (Terminalia 

ivorensis) dengan nilai INP sebesar 41,87. Pada Lokasi B, vegetasi semak 

didominasi oleh Pakis (Cyathea arborea) dengan INP sebesar 60,36. Pada 

vegetasi rumput, rumput gajah mini (Axonopus compressus) kembali menjadi 

jenis yang paling dominan dengan INP yang bahkan lebih tinggi, yaitu sebesar 

199,72. Pada vegetasi pancang, Syzygium unipunctatum menempati posisi 

tertinggi dengan INP sebesar 94,82.  

 

5.2 Saran 

 

Saran untuk penelitian ini kedepannya yakni untuk dilakukan studi jangka panjang 

dengan mengamati perubahan yang terjadi setiap musim serta pengaruh faktor 

lingkungan seperti cuaca dan perubahan habitat. Selain itu, penting juga untuk



 

 

 

meneliti bagaimana katak berinteraksi dengan tumbuhan di sekitarnya dan 

makhluk hidup lain, seperti pemangsa dan pesaingnya. 
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